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Abstrak 

Penelitian iniadilakukan untukamengetahui minat terhadap layanan bimbingan dan 

konseling oleh peserta didik di MA YASMU Manyar. Subyek dari penelitian iniayaitu terdiri dari 

duaainforman. Informan utama yaitu peserta didik kelasaX, XI, XII MA YASMU Manyar dan 

informan pendukung yaitu guru bimbingan dan konseling dan wali kelas dari peserta didik. 

Penelitian iniamerupakan penelitian deskriptifakualitatif. Teknikapengumpulan dataayang 

digunakanadalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisisadata yang digunakan yaitu analisis kualitatif deskriptif menurut Miles danaHuberman yang 

terdiriadari reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.  

Hasil yang diperoleh dari penelitianaini terkaitagambaran tentang minat peserta didik 

terhadap layanan bimbingan danakonseling yaitu minatapeserta didik terhadap layanan BK dapat 

dilihat dari 3 aspek, diantaranya aspek kognitif, aspek afektif dan aspek tindakan. Aspek kognitif 

meliputi pengetahuan dan pemahaman pesertaadidik terhadap layanan bimbingan dan konseling 

serta persepsi peserta didik terhadap layanan bimbingan dan konseling. Aspek afektifameliputi sikap 

peserta didik terhadap layanan bimbingan danakonseling serta bentuk emosi dari peserta didik ketika 

mengikuti kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Sedangkan aspek tindakan meliputi peran 

guru bimbingan dan konselingaterhadap layanan bimbingan dan konseling serta peran peserta didik 

terhadap kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Faktor yang mempengaruhi minat  

pesertaadidik terhadap layanan bimbinganadan konseling dapat dilihat dari faktor dari dalam 

individu, faktor motif sosial dan emosionalayang ada dalam diri individu. 
Kata Kunci: minat terhadap layanan BK 

Abstract 

This research was conducted to determine interest in guidance and counseling services by 

students on MA YASMU Manyar. In this study, the subjects consisted of two informants. Theamain 

informantsawere students at grade X, XI, XII MA YASMU Manyar and supporting informants 

namely guidance and counseling teachers and class guardians  of the students. This researchais a 

qualitativeadescriptive study. Dataacollection techniquesaused in this study were interviews, 

observationaand documentation. The data analysis technique used is descriptive qualitativeaanalysis 

according to Milesaand Huberman consisting of data reduction, data presentation andadrawing 

conclusions. 

The results obtainedafrom this study are related to the description of students' interest in 

guidance andacounseling services, namely theainterest ofastudents in counseling services can be 

seen from 3 aspects, including cognitive aspects, affective aspects and aspects of action. Cognitive 

aspects include students 'knowledge and understanding of guidance andacounseling services and 

students' perceptions of guidance and counseling services. Affective aspects include the attitudes of 

students towards guidance and counselingaservices as well as theaemotional form of students when 

attending guidance and counseling service activities. While the aspects of action include the role of 

the teacher's guidance andacounseling towards the guidance and counselingaservices as well asathe 

role of the students towards the guidance and counseling service activities. Factors influencing  

students' interest in guidanceaand counseling services can be seen from factors within the individual, 

social and emotional motive factors that exist in the individual. 
Keywords: guidance and counseling services interest

PENDAHULUAN Bimbinganadan konseling merupakan  

layanan bantuan untukapeserta didik, baik 
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secaraaperoranganamaupun kelompokaagar 

mandiriadan bisa berkembang secara 

optimal. Bimbingan danakonseling juga 

dikenalasebagai suatu layananauntuk peserta 

didikadi sekolah danamerupakan ilmuayang  

bergerak dalamabidang human service. 

Bantuanapsikologis diberikan olehakonselor 

atau pembimbingadengan maksud  

membentuk peserta didik agaradapat 

mengembangkanpotensi dirinyaaatau 

mencapaiatugas-tugasaperkembangan. 

Penerapannyaadi sekolah, bimbingan  

didefinisikanasebagai suatu sistem 

komprehensifadari fungsi, layanan, dan 

program sekolahayang dirancangauntuk 

mempengaruhiaperkembangan pribadi dan 

kompetensiapsikologis peserta didik. Dari 

definisi tersebut jelas tertulis bahwa 

bimbingan mempunyai kedudukan sebagai 

komponen pendidikan (Nursalim, 2015). 

Sedangkan konselingamerupakan suatu 

bentuk model pendekatan dalam bidang 

layanan atau intervensiapsikologi. Konseling 

merupakan suatu hubungan professional 

antaraaseorang konselor yang terlatih dengan 

klien. Hubungan dalamakonseling selalu 

bersifat antarpribadi, meskipunaseringkali 

melibatkan dua atau lebih orang untuk 

membantuaklien memperoleh pemahaman 

tentang dirinya dan belajar mencapai tujuan 

yang diinginkan. Menurut Tohirin (2007) 

bimbingan dan konselingamerupakan suatu 

prosesabantuan yang diberikan oleh konselor 

kepadaaindividu melaluiapertemuan tatap 

muka atau hubungan timbalabalik antara 

keduannya agar konseling memilik i 

kecakapan melihat. 

Pelaksanaan bimbingan dan 

konselingadi SMA (Sekolah Menengah Atas) 

dilakukan oleh aguru BK   atau konselor. 

Guru bimbingan dan konselingaaatau 

konselor adalah pendidikaprofessional yang 

berkualifikasiaakademik minimalaSar jana 

Pendidikan (S-1) dalam bidangabimbingan  

dan konseling dan telahalulus Pendidikan  

ProfesiaGuru Bimbingan dan Konseling 

(PPG-BKa). Pelaksanaan bimbingan dan 

konselingadidasarkan kepadaatujuan, 

prinsip,afungsi danaazas bimbingan dan 

konseling. 

 Kegiatanya mencakup empat komponen  

dan bidang layanan melalu i 

layananalangsung, media, kegiatan 

administrasi, sertaakegiatan tambahan dan 

pengembanganakeprofesian guruabimbingan  

dan konseling. Menurut (Kemendikbud , 

2016) terdapat empat komponen beserta 

bidang layanan, diantaranya yang pertama 

Layanan Dasar yang meliputi kegiatan 

bimbinganaklasikal, bimbingan kelas besar, 

bimbingan kelompok yang cara pemberian  

layanan tersebut diberikan secara langsung. 

Sedangkan layananapengembanganamedia 

bimbingan dan konseling, papanabimbingan, 

kotakamasalah dan leaflet cara pemberian  

layanannya diberikan melalui media.  

Layanan yang ke dua yaitu Layanan 

Peminatan danaPerencanaan Individual yang 

meliputiakegiatan layanan bimbingan  

klasikal, konseling individual,akonseling  

kelompok, bimbingan kelas besar, 

abimbingan kelompok, konsultasi, 

danakolaborasi dimana semua layanan 

tersebut cara pemberiannya dilakukan secara 

langsung. Layanan ke tiga yaitu Layanan 

Responsive yangameliput i 

layananakonseling individual, konseling 

kelompok, konsultasi,akonferensi kasus, 

advokasi, dan kunjunganarumah yang cara 

pemberian layanan tersebut dilakukan secara 

langsung sedangkan untuk layanan konseling 

melalui elektronik, kotak masalah diberikan  

melalui media. Dukungan Sistemamerupakan  

layanan ke empat yangameliputi bidang 

layanan pelaksanaan dan tindakalanjut 

asesmen (termasuk kunjunganarumah), 

penyusunan dan pelaporanaprogram 

bimbingan dan konselig, evaluasiabimbingan  

dan konseling, serta pelaksanaan administrasi 

dan mekanisme bimbingan danakonseling 

dimana cara pelaksanaan layanan tersebut 

dilakukan secara langsung sedangkan 

layanan kegiatan tambahan guruabimbingan  

dan konseling dan pengembangan 

keprofesianaguru bimbingan dan konseling 

diberikan secaraakegiaan tambahan dan 

pengembangan profesi. 

Tujuanautama layananabimbingan dan 

konseling diasekolah adalahamemberikan  

dukungan padaapencapaian kematangan  
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kepribadian, keterampilanasosial, 

kemampuanaakademik dan bermuaraapada 

terbentuknya kematanganakarir peserta didik 

yang diharapkanadapat bermanfaatadimas a 

yang akanadatang (Kurniawan, 2015). 

Menurut (Dewi, 2017) seorang konselor 

hendaknya memiliki sifat yangaluwes, 

hangat dapat terbuka, dapatamerasakan 

penderitaanaorang lain, mengenaladirinya 

sendiri, tidakaberpura-pura, menghargai 

orangalain, tidak mau menang sendiriadan 

objektif sehingga dapat melaksanakan  

bimbingan dan konseling dengan baik. Guru  

pembimbing diharuskanauntuk 

mencariabukti atau berusahaaagar peserta 

didik mengaku bahwa dia telah berbuat suatu 

hal yang tidakapada tempatnyaaatau 

merugikan. Guru pembimbingaharuslah  

menjadi tempat pencurahan kepentingan 

peserta didik. Guru pembimbing bukanlah 

pengawasaatau polisi sekolah yangaselalu 

mencurigai dan akan menangkap siapa saja 

yangadianggap salah. Kesalahan 

memahamiakeberadaan bimbingan dan 

konseling berakibat pada rendahnya 

minatapeserta didik untukamemanfaatkan  

layananabimbingan dan konseling itu sendiri.  

Halayang mendasari penelitian ini yaitu 

peserta didik yang mengetahuiaadanya tugas 

guru BK berupa layanan BK seperti 

membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan masalahnya dengan cara 

pemanggilan peserta didik oleh guru BK baik 

dilakukan di ruangaBKayang bergabung 

dengan ruang guru maupun di ruang kelas 

saat jam pelajaran berlangsung, tetapi peserta 

didik tidak memanfaatkan layanan BK 

dengan baik seperti peserta didik yang 

merasa malas untuk bertemu dengan guru BK 

dan merasa bahwa mereka tidak 

membutuhkan guru BK untuk membantunya 

dalam menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Halaini berdasarkanahasil 

wawancaraadengan beberapa peserta didik di 

MA YASMU Manyar, Gresik, sehingga 

peserta didik mendapatkan beberapa 

permasalahan yangaberhubungan dengan diri 

pribadi seperti ketinggalanapelajaran sekolah 

dan permasalahan lingkungan sosial seperti 

tidak bisa belajar di kelas bersama karena 

mendapatkan punishment dari akibat  

permasalahannya. 

Berdasarkanahasil wawancaraadengan 

guru BK dan beberapa pesertaadidik, 

didapatkan hasil yang pertama bahwa peserta 

didik datang ke ruang bimbingan dan 

konselingakarena adanya panggilan dari 

guruabimbingan dan konselingaterkait  

denganapermasalahan membolos, tidak 

memakai atribut sekolah dengan lengkap, dan 

melanggar beberapa peraturan sekolah 

lainnyaasepertiaberkelahi dengan teman, 

meskipun ada beberapa peserta didik yang 

menemuiaguru bimbingan konseling untuk 

berbagi permasalahan atau hanya sekedar 

berbagi cerita. Permasalahan yang kedua 

yaitu ketika guru bimbingan dan 

konselingamemberikan layanan bimbingan  

klasikal beberapa peserta didikatidak 

menghiraukan materiayang  

disampaikanaoleh guru bimbinganadan  

konseling seperti ada beberapa peserta 

didikayang bercanda dengan teman, memilih  

mengerjakan tugas dari mata pelajaran lain  

atau bahkan tidur di kelas. 

Selanjutnyaauntukapermasalahan yang 

ketiga adalah saranaadan prasarana yang 

dibutuhkan oleh guru BK belum terpenuhi 

seperti ruangan BKayang masih satu ruangan 

dengan guru mata pelajaran atau satu ruangan 

dengan komite sekolah.  

Menurut (Kemendikbud, 2014) sesuai 

dengan prinsipabimbingan dan konseling 

bahwa bimbingan dan 

konselingadiperuntukkan untukasemua 

peserta didik tanpa adanyaadiskriminatif. 

Tanggung jawab bimbinganadan konselor 

tidak hanya pada guru BK saja tetapi 

semuaaguru dan satuan pendidikan sesuai 

dengan tugas dan kewenangan ikut 

bertangung jawab. Layanan yang 

diberikanaoleh guru BK harus 

mempertimbangkanasituasi dan 

kondisiaserta daya dukungasarana dan 

prasarana yangatersedia. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

menunjukkan bahwa layananabimbingan dan 

konseling yangadiberikan kepadaapeserta 

didik oleh guruabimbingan dan konseling 

kurang optimal. Kurangnyaapeserta didik 
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dalam memanfaatkan layanan BK berakibat  

pada minat peserta didik terhadap layanan 

bimbingan dan konseling. Padahal setiap 

pesertaadidikaseharusnya bisa 

memahamiabimbingan dan konseling serta 

memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya 

agar dapat mengoptimalkan segenap 

kemampuan yang mereka miliki. 

Minat menurut Djaali (2008) merupakan  

penerimaanaakan suatu hubungan antaraadiri 

sendiri denganasesuatu di luaradiri. Minat 

akanaberpengaruh besaradalam mencapai 

prestasiadalam suatu pekerjaan, jabatanaatau 

karir. Tidakaakan pernah terjadi seseorang 

dapat menyelesaikan pekerjaannya tanpa 

menyukai pekerjaan tersebut. Minatadapat 

juga diartikan sebagai rasa senang atauatidak 

senang dalamamenghadapi suatu objek 

(Surya, 2003). Menurut (Slameto, 2010) 

menyatakan bahwaaminat sebagai rasaalebih 

sukaadan rasa ketertarikan pada suatuahal 

atau aktivitas,atanpa adaayang menyeluruh. 

Padaadasarnya minat adalah penerimaan  

akanasuatu hubungan antara diri sendiri 

denganasesuatu di luaradiri. Semakinakuat  

hubunganatersebut maka semakinabesar 

minat seseorang dalam hubunganatersebut.  
Menurut Hidayat (2013) dalam 

(Nurhasanah & Sobandi, 2016) faktor-

afaktor yangamempengaruhi 

minataseseorang adalah sebagaiaberikut: 

1. Faktor dari dalamaindividu (Internal), 

merupakanafaktor yang berhubungan 

denganadorongan fisik,amot if, 

mempertahankanadiri, rasa takut, rasa 

sakit danasebagainya. 

2. Faktor motifasosial, merupakanafaktor 

yang membangkitkanaminat  

untukamelakukan aktifitas demi 

memenuhi kebutuhanasosial. 

3. Faktor emosional atauaperasaan. Faktor 

iniadapat memicu minataindividu  

apabilaamenghasilkan emosiaatau 

perasaan senang, perasaan ini akan 

membangkitkanaminat dan memperkuat  

minatayang sudahaada. 

Menurut Hidayat (2013) dalam (Pratiwi, 

2015)  minatamempunyai tiga aspek, yaitu 

aspekakognitif ,aspek afektif, danaaspek 

tindakan. 

1. Aspekakognitif 

Aspekakognitif minatadidasarkan  

padaakonsep perkembangan di masa 

anak-anak mengenai bidangayang 

berkaitanadengan minat . 

Kognisiamerupakan istilahayang 

mengacu pada proses mental yang 

terlibat dalam memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, penerapan termasuk 

berpikir, mengetahui,amengingat, 

menilai dan memecahkanamasalah. 

2. Aspekaafektif 

Aspek afektif menampakkanaras a 

senang setelah melakukanakegiatan  

yang dilakukan lalu menjadi rasa suka. 

3. Aspekatindakan 

Aspek tindakan adalah aktivitas 

yang berjalan denganalancar tanpa perlu  

pemikiran lagi dan aktivitas tersebut 

terus menerus dilakukan meskipun  

urutannya dan keunggulan itu semua 

berjalan lambat. 

Tujuan dalam penelitian iniaadalah  

Untuk mengetahuiaminat peserta 

didikaterhadapalayanan bimbingan dan 

konseling dan faktor-faktorayang  

mempengaruhi minat peserta didik terhadap 

layanan bimbingan dan konselinga. 

METODEa 

Penulis menggunakanapendekatan 

penelitian akualitatif. Menurut (Sugiyono, 

2017) metode penelitianakualitatifaadalah  

metode penelitian yangaberlandaskanapada 

filsafatapostpositivisme, digunakanauntuk 

menelitiapada kondisi obyek yang alamiah . 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian  

ayang berusaha mengungkapkanagejala-

gejala yang terjadiadi lapangan melalu i 

pengumpulanadataadari setting alamiayang  

memanfaatkanapeneliti sebagai instrument 

kunci. Bogdan danaTaylor (1975) dalam 

(Moleong, 2010) menyatakan metode 

kualitatifasebagai metode penelitian yang 

menghasilkan data deskriptifadari orang-

orang danaperilaku yang diamati. Dengan 

kataalain pendekatan kualitatif merupakan  

penelitian yang tidak mengadakan  

perhitungan.  

Dalamapenelitian ini, lokasiayang 

digunakan sebagaiatempat penelitian yaitu di 
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MA YASMUaManyar. Penelitian ini 

menggunakanasumber data berupa data 

primer dan data sekunder. 

1. Dataaprimer 

Dataaprimer adalah data yang 

diperoleh melalui serangkaian kegiatan, 

yakni observasi dan wawancara yang 

dilakukan secara mendalam (Iskandar, 

2008). Data primeraadalah sumber-

sumberadasar yangamerupakan bukti 

atau sumber utamaadari kejadian di masa 

lalu (Nazir, 2011).  Data primeradidapat  

dari peserta didik kelas X,XI, dan XII 

MA YASMU Manyar yang sudah 

mengikuti layanan bimbingan klasikala, 

bimbinganakelompok dan konseling 

individual. 

2. Dataasekunder 

 Dataasekunder adalah dataayang 

diperoleh dari pengumpulanaatau 

pengolahan dataayang bersifatastudi 

dokumen (Iskandar, 2008). Data 

sekunder merupakan catatan yang jauh 

dari sumber original (Nazir, 2011). Data 

sekunder di dapat dari pihak di luar 

sasaran penelitian. Data sekunderadi 

dapat dari guru BK, Wali Kelas, dan 

Kepala Sekolah. 

Teknik pengumpulan data menurut  

(Sugiyono, 2017) merupakana langkah yang 

palinga utamaadalam penelitian, karenaa 

tujuan utama dalam penelitianaadalah  

mendapatkanadata. Teknik 

pengumpulanadata yang dapat dilakukan  

adalah wawancara, observasi, dokumentasi 

dan angket. 

1. Metode Wawancara 

Sedangkan menurut Esterberg 

dalam (Sugiyono, 2017) wawancara 

adalahamerupakan pertemuanadua 

orang untuk bertukar informasi dan 

ideamelalui tanyaajawab, sehingga 

dapatadikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Padaapenelitian ini 

wawancara dilakukan kepada peserta 

didik, konselor dan wali kelas  peserta 

didik untuk mengetahuiabagaimana 

minat peserta didika terhadap layanan 

bimbingana dan konseling. 

2. MetodeaObservasi 

Menuruta Nasution dalam 

(Sugiyono, 2017) observasia adalah 

dasara semua ilmu apengetahuan. 

Dalam penelitian  

iniapenelitiamenggunakan observasi 

untuk mengetahui secara langsung 

peserta didik dalam mengikuti layanan 

yang diberikan oleh guru BK 

3. Dokumentasia 

Menurut (Sugiyono, 2017) 

dokumenamerupakan catatanaperistiwa 

yangasudah berlalu. Dokumenabisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dariaseseorang. 

MenurutaGuba&Licoln dalam 

(Moleong, 2010) dokumen adalaha 

setiap bahan tertulis ataupun film, lain  

dari record , yangatidak dipersiapkan 

karena permintaan seorang apenyidik. 

Dalam penelitian ini dokumentasi 

digunakan untukamenemukan data-data 

terkait minat apeserta didik terhadap layanan 

bimbingan dan konseling seperti peserta 

didik ketika mengikuti kegiatan layanan BK. 

Analisisa data dalam penelitian  

akualitatif dilakukan sejakasebelum 

amemasuki lapangan, selama memasuki 

lapanganadan setelah selesai di lapangan. 

1. Analisis sebelum di lapangan 

Penelitian kualitatifatelah  

melakukan analisisadata sebelum 

peneliti memasuki lapangan . analisis 

dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder yang 

akan digunakan untuk menentukan fokus 

penelitian. 

2. Analisis aselama di lapangan 

Analisis data dalam apenelitian  

kualitatif adilakukan pada saat 

pengumpulan dataaberlangsung, dan 

setelah selesai pengumpulan data adalam 

periode tertentu. aBerikut langkah-

langkah analisis data: 

a. Reduksi adata 

Reduksiadata sebagai aproses 

penelitian, pemusatan aperhatian 

padaa apenyederhanaan, 

apengabstrakan dan atransformasi 

data dasar yang muncul dari 
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acatatan tertulis selama di lapangan. 

Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisi 

yangabersifatamenajamkan,mengar

ahkan, membuang yang tidak perlu  

dana mengorganisasikannya, 

sehingga data siapauntuk disajikan  

dan bisa ditarik kesimpulannya yang 

nantinya kesimpulan tadi akan 

diverifikasi. 

b. Penyajianadata 

Setelah melalui proses reduksi 

data maka akanadipilah manaadata 

yang adiperlukan dan mana data 

yang tidak diperlukanadan  

selanjutkan akan dilakukan  

penggolongan data-data tadi sesuai 

kebutuhan. Data disajikan dalam 

bentuk sekumpulan informasi dari 

berbagai sumber dan metode 

danaselanjutnya data akan dianalisis 

dan ditarik kesimpulan sebagai 

langkah verifikasi. 

c. Penarikanakesimpulan 

Didalam melakukan penarikan  

kesimpulan harus juga 

diverifikasikan makna-makna ayang 

muncul dariadata yang harus adiuji 

keabsahannya, kekokohannya adan 

kecocokannya agar diperoleh adata 

yang valid. 

HASILa DAN PEMBAHASANa 

 Dari hasil analisis data hasil wawancara 

dari partisipan dalam penelitian  

telahamenemukan data yag diperlukan yang 

ada dalam fokus penelitian. Yaitu bagaimana 

minat peserta didikaterhadap layanan 

bimbingan dan konselingadan apaasaja 

faktor-faktor yangamempengaruhi minat  

tersebut. Data tersebut yang telah diuraian  

merupakan komponen danaproses dari teori 

bimbingan dan konseling serta minat yag 

dialami oleh partisipan. 

 Menurut Hikmawati (2010) bimbingan  

merupakan seluruhaprogram atau semua 

kegiatanadan layananadalam lembaga 

pendidikanayang diarahkan padaamembantu  

individu agar mereka dapat menyusun dan 

melaksanakan rencana serta melakukan  

penyesuaian diri dalamasemua aspek 

kehidupannya asehari-hari. Menurut 

Hikmawati (2010) konseling merupakan  

salah asatu teknik dalamabimbingan tetapi 

merupakanateknik inti atau teknik kunci. 

Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan  

konseling merupakanaserangkaian kegiatan 

inti dari bimbingan yang dilakukan oleh 

konselor yang dilakukan secara khusus 

dengan cara tatap muka dengan konseli guna 

mengatasi masalah yang dihadapi konseli. 

 Pada dasarnya minat Menurut (Slameto , 

2010) merupakan suatu gagasan atau rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas tanpaaada yang menyuruh, 

minat pada dasarnya penerimaan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 

yang berada diluar individu tersebut. 

Menurut Hilfard dalam (Sirait, 2016) minat  

adalah kecenderunganayangamenatap dalam 

subjek yang merasa tertarik pada bidang 

tertentu atau merasa berkecimpung dibidang 

tersebut. 

 Minat mempunyai  3 aspek yang perlu  

diperhatikan menurut Hidayatadalam 

(Pratiwi, 2015), dalam penelitian ini 

berfungsi untuk mengetahui bagaimana 

minat seseorang terhadapasuatu peristiwa 

atau kegiatan yang menimbulkan perasaan 

senang ketika melakukan kegiatan tersebut. 

Diantaranya aspek kognitif, afektif dan 

tindakan.  

 Responden utama yang berjumlah 5 

orang merupakan peserta didik dari kelas  

X,XI dan XII yangasudah mengenal kata BK. 

Meskipun baru satu tahun ada guru BK yang 

tidak merangkap menjadi guru mata 

pelajaran, peserta didikapercaya akan guru 

BK terkait dengan kegiatan yang mereka 

lakukan, seperti ketika peserta didik 

melakukan konseling atau curhat, guru BK 

tidak menceritakanakepada guru lain. Hal ini 

mereka yakini sebab tidak ada guru lain yang 

menyinggung atas permasalahan mereka 

yang sudah dibicarakan dengan guru BK. 

Kemudian peserta didikasudah mengetahui 

bagaimana tugas dari BK sesuai dengan apa 

yang mereka lihat setiap harinya. Tugas guru 

BK harus sesuaiadengan tujuan dan fungsi 

BK, menurut Sutirna (2013) tujuan 

bimbingan dan konseling adalah agar 
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akonseli dapat merencanakanakegiatan  

penyelesaian studi dalam aperkembangan  

karir aserta kehidupannya dia masa yang 

akan adatang, mengembangkana seluruh 

potensia dan kekuatana yang dimilikinya 

seoptimala mungkin, menyesuaikana diri 

dengan lingkungan pendidikan, lingkungana 

masyarakat serta lingkungan kerjanya, dan 

mengatasi ahambatan dan kesulitan yang 

dihadapi adalam studi, penyesuain adengan 

lingkungan pendidikan masyarakat maupun 

lingkungan kerja. Dari pengetahuan peserta 

didik, tugas dari guru BKayaitu membantu  

peserta didik menyelesaikan masalah seperti 

peserta didika yang membolos, amelakukan  

pelangaran di asekolah, dan selalu ada auntuk 

peserta didik sebagai tempat curhat dan juga 

mengajar di kelas.  

 Salah satu dari tugas BK yaitu mengajar 

di kelas dengan memberikan materi ke 

peserta didik. berdasarkanahasil wawancara 

kepada responden utama, adanya tugas 

setelah pemberian materi. Peserta didik 

mengerjakan tugas tersebut meskipun ada 

yang mencotek, tugas yangadiberikan tidak 

sulit menurut peseta didik, hanya rasa malas  

yang menguasai diri mereka, sehingga 

peserta didik memilih untuk mencontak. 

Tugas yang diberikan diantaranya yaitu 

keinginan setelah lulus sekolah, menuliskan  

cita-cita universitas atau tempat kerja yang 

diinginkan dan jugaamenuliskan tentang 

pengetahuan tentang dirinya sendiri. 

 Respon yang diberikan peserta didik 

ketika guru BK memberikan materi untuk 

bimbingan klasikalayaitu ada yang 

mendengarkan dan ada juga yang ngobrol 

dengan teman bangkunya (tidak 

mendengarkan). Meskipun mereka ada yang 

ngobrol, mereka paham adengan materi yang 

diberikan oleh aguru BK. Apabilaamereka 

tidak paham, ada yang langsung mendatangi 

guru BK langsung untuk menanyakan 

kembali, seperti curhat.  

Kegiatan BK yang diberikan oleh guru 

BK menurut peserta didik terkadang 

membosankan, ada juga peserta didik yang 

merasa biasa sajaaketika guru BK 

menjelaskan, tetapi mereka paham dengan 

yang dijelaskan tetapi adaajuga yang 

mengatakan bahwa guru BK membosankan  

ketika mengajar. Kegiatan BKayangalainya 

yaitu konsultasi tetapi peserta didik sering 

menyebutnya dengan curhatake guru BK. 

Respon peserta didik terhadap sikap guru BK 

yang secara terbuka menerima kehadiran  

mereka yang awalnya merekaamerasa malu  

untuk mendatangi atau bahkan menegur guru 

BK sekarang mereka lebih santai bahkan 

peserta didik sering melakukan curhat ke 

guru BK.   

Peserta didik tidak mengenal istilah  

dalamalayanan BK tersebut, mereka 

mempunyai istilah sendiri yang mereka 

pahami seperti konseling yang menurut  

mereka adalah curhat dengan guru BK, 

kemudian bimbingan klasikal yang menurut  

peserta didik adalahaadanya jam kelas bagi 

BK. Namun ada beberapa layanan BK yang 

menurut peserta didik tidak pernah diberikan  

diantaranya konseling kelompok, dan 

dukungan yang melibatkan beberapa pihak 

sekolah. Dampak dari kegiatanatersebut yaitu 

minimnya pengetahuan tentang pentingnya 

tugas BK yang berdampak baik bagi apeserta 

didik. 

Dari kegiatan ayang dilakukan oleh guru 

BK, apeserta didik merasakan manfaat . 

Diantaranya merekaabisa lebih baik lagi dari 

yang sering bolos dan sering terlambat 

sekolah, peserta didik juga tau tentang 

informasi perkuliahaan secara luas dan bisa 

bertanya ke guru BK. Menurut pihak sekolah, 

tingkat pelanggaran yangadilakukan oleh 

peserta didik mulai berkurang karena adanya 

reward, peserta didik merasa terbantu 

terutama untuk masalah curhat. 

aFaktor-faktor yang amempengaruh i 

minat terhadap layanan bimbingan dana 

konseling bagi peserta didikamenuru t  

Hidayat (2013) dalam (Nurhasanah & 

Sobandi, 2016) ada 3 yaitu, faktor individual, 

faktor motif sosial dan faktor emosional. 

Sesuai dengan proses wawancara, peserta 

didik awalnya merasa malu bahkan takut 

untuk bertemu dengan guru. Menurut peserta 

didik, karena sikap guru BK yang baik dan 

sering tersenyum ketika bertemu 

merekaatidak merasakan malu dan takut 

untuk bertemuadengan guru BK. Hal tersebut 
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dibuktikan dengan adanya banyak peserta 

didik yang melakukan curhat kepada guru 

BK.  

Guru BK bisa menjaga rahasia dari 

permasalahan individuadengan tidak 

menceritakan permasalahan individu kepada 

pihak sekolah lainnya, hal ini juga didukung 

dengan ketidakpedulian pihak lain terhadap 

permasalahan individu. Karena guru BKabisa 

menjaga kerahasiaan peserta didik, maka 

peserta didikpun bisa mempunyai rasa 

percaya terhadap guru BK. 

Fasilitas yang didapatkan oleh peserta 

didik terkait denganakegiatan BK belum 

mencukupi. Hal ini dibuktikan dengan 

observasi bahwa ruangan guru BK menjad i 

satu dengan guru mata pelajaran. Oleh sebab 

itu, ketika peserta didikamemerlukan guru 

BK untuk berbagi masalah, makaaguru BK 

akan mengajak peserta didik ke musholla 

atau ke ruang OSIS. Karenaaruangan lebih  

nyaman sehingga tidak bisa didengarkan oleh 

peserta didik yang lain. 

Meskipun fasilitas yangadidapat peserta 

didik belum mencukupi, peserta didik tetap 

merasa senang dengan adanya bimbingan dan 

konseling di sekolah mereka. Merekaabisa 

melakukan curhat atau konseling hingga 

masalah mereka terselesaikan.  

PENUTUPa 

Simpulana 

Berdasarkana hasil dan apembahasan 

yang adiungkapkan dalam apenelitian ini 

maka adapat disimpulkan bahwa 

aminatayang dimiliki oleh peserta didik 

terhadap layanan bimbingan dan konseling 

dilihatadari ketiga aspek minat diantaranya 

aspek kognitif, apeserta didik mengetahui 

tugasadari bimbingan dan konseling 

meskipun mereka mempunyai istilah sendiri 

yang tidak sesuai dengan istilah layanan 

bimbingan dan konseling. 

Aspek yangakedua yaitu aspek afektif, 

minat terhadap layanan bimbingan dan 

konseling yang dilihat dari aspek afektif yaitu 

perasaan yang dirasakan ketika mengikut i 

layanan bimbingan dan konseling, 

diantaranya perasaanasenang ketika guru BK 

bisa mendengarkan cerita mereka, terkadang 

perasaan membosankan ketika guru BK 

memberikan materi diadalam kelas, perasaan 

malu dan takut untuk melakukan curhat. 

Aspek yang ketiga yaituaaspek tindakan. 

Minat terhadap layanan bimbingan dan 

konseling dapat diketahuiasalah satunya 

dengan mengetahui bagaimana perilaku  

peserta didik terhadapalayanan abimbingan  

dan konseling. 

aFaktor yang amempengaruhi aminat  

peserta adidik dapatadilihat dari diri peserta 

didik, motif sosial dan perasaan peserta didik 

yang ditimbulkan. 

Saran 

Saran yangadiharapkan oleh peneliti in i 

berdasarkan hasil yang didapatkan dalam 

pembahasan, antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin  

meneliti minataterhadap layanan 

bimbingan dan konseling pada peserta 

didik dapat menggunakan angket untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat minat  

yang dimiliki oleh peserta didik tersebut 

2. Bagi guru BK diharapkan untuk lebih  

mengetahui tentang minat peserta 

didiknya terhadap layanan BK. 

3. Bagi pihak sekolah diharapkan untuk 

lebih peduli terhadap peserta didik 

terutama kegiatan peserta didik yang 

terkait dengan layanan bimbingan dan 

konseling. 
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